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HUBUNGAN JENIS DAN LAMA PENGGUNAAN KONTRASEPSI 
DENGAN HASIL DETEKSI DINI KANKER SERVIKS 
MENGGUNAKAN METODE PAP SMEAR DI PUSKESMAS 
BAKUNASE KUPANG 




Penggunaan kontrasepsi yang telah digunakan oleh jutaan wanita diseluruh dunia 
meningkatkan risiko dari kanker serviks terkait dengan jenis dan lama penggunaannya. 
Kanker serviks sebagian besar disebabkan oleh human papillomaviruses (HPV) yang 
menginvasi melalui aktivitas seksual. HPV tidak cukup kuat untuk melakukan neoplasia 
dikarenakan progresifitas untuk terjadi kanker memungkinkan bila terjadi ketidakseimbangan  
hormonal yang bias didapat dari penggunaan kontrasepsi. Tujuan penelitian ini untuk  
mengetahui hubungan jenis dan lama penggunaan kontrasepsi dengan hasil deteksi dini 
kanker serviks menggunakan metode pap smear di wilayah kerja puskesmas Bakunase. 
Metode penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross-sectional. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus proporsi binomial dalam populasi finit 
dimana didapatkan total sampe adalah 44 orang. Penelitian ini dianalisis menggunakan uji 
chi-Square dengan uji alternative yakni fisher’s exact test untuk melihat ada tidaknya 
hubungan. Hasil dari 44 responden yang mengikuti pemeriksaan pap smear 41 responden 
yang menggunakan kontrasepsi jenis hormonal dan non hormonal memilikihasil yang 
abnormal. 24 responden yang menggunakan kontrasepsi< 5 tahun memiliki hasil abnormal 
dan 17 responden yang menggunakan kontrasepsi ≥ 5 tahun memiliki hasil abnormal. Hasil 
pemeriksaan pap smear yang abnormal dalam hal ini ditemukannya perubahan sel yang 
reaktif akibat adanya inflamasi dan lesi intra epitel derajat ringan.  Kesimpulan dari penelitian 
ini diketahui jenis dan lama penggunaan kontrasepsi tidak memiliki hubungan dengan hasil 
deteksi dini kanker serviks menggunakan metode pap smear. 
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Pengunaan kontrasepsi yang telah 
digunakan oleh jutaan wanita diseluruh 
dunia meningkatkan risiko dari kanker 
serviks terkait dengan jenis dan lama 
penggunaan kontrasepsi.1 Global Burden of 
Cancer Study (GLOBOCAN) tahun 2018 
menyebutkan kanker serviks merupakan 
kanker yang sering terjadi pada wanita 
yang saat ini menempati urutan kedua 
setelah kanker payudara.2 Berdasarkan data 
World Health Organization (WHO) bahwa 
setiap tahunnya terdapat sekitar 530.000 
wanita di dunia telah teridentifikasi kanker 
serviks dan 275.000 diantaranya meninggal 
dunia. Angka tersebut diperkirakan akan 
meningkat pada tahun 2030 menjadi 
475.000 wanita dan 95% diantaranya 
berada di negara berkembang.3 Kanker 
serviks adalah kanker yang paling sering 
terdiagnosis dan penyebab kematian di 42 
negara.2 
 
International Agency for Research 
on Cancer (IARC) men-yebutkanbahwa di 
Indonesia kanker serviks menempati urutan 
kedua dengan persentase sebesar 13,8% 
dari sepuluh kanker terbanyak pada tahun 
2018. Kematian akibat kanker serviks di 
Indonesia adalah sebanyak 18.279 kasus 
setiap tahunnya yang terjadi pada rentangan 
usia 15 sampai 44 tahun.4 Profil kesehatan 
provinsi NTT menyebutkan bahwa pada 
tahun 2017 dari 13.774 perempuan yang 
mengikuti tes Inspeksi visual asetat (IVA) 
0,71% diantaranya memiliki hasil tes yang 
positif.5 Puskesmas Bakunase sebagai 
puskesmas rujukan pemeriksaan IVA dari 
dalam kota dan kabupaten di NTT 
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menujukan data sejaktahun 2015 sampai 
dengan 2018 sebanyak 182 wanita 
memiliki hasil IVA postif. Puskesmas 
Bakunase memberikan pelayanan deteksi 
dini kanker serviks yang dilakukan setiap 
hari selasa dan kamis serta dilengkapi 
dengan ruangan tersendiri besertaalat dan 
bahan yang sesuai standar pemeriksaan 
IVA, oleh sebab itu Puskesmas Bakunase 
dipilih sebagai tempat penelitian. 
 
Kanker serviks sebagian besar 
disebabkan oleh human papillomaviruses 
(HPV) yaitu HPV 16 dan 18 yang akan 
menginvasi melalui aktivitas seksual.6 
Umumnya infeksi HPV hanya bersifat 
sementara dan akan dieliminasikan oleh 
tubuh, tetapi beberapa akan menetap dan 
berkembang progresif menjadi neoplasia 
intraepitel serviks.7 HPV tidak cukup kuat 
untuk melakukan proses neoplasia 
dikarenakan progresifitas untuk 
perkembangan kanker memungkin kan bila 
terjadi ketidakseimbangan hormonal.7 
Faktor hormonal merupakan factor 
pendorong perkembangan kanker serviks 
bisa di dapat dari kontrasepsi yang 
digunakan dalam waktu yang lama.8 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
wanita yang telah menggunakan 
kontrasepsi selama 5 tahun atau lebih 
memiliki risiko kanker serviks yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan wanita yang 
tidak menggunakan kontrasepsi dan akan 
menurun setelah penggunaan kontrasepsi 
dihentikan.1 Penelitian lain menunjukkan 
sebanyak 34 penderita memikili riwayat 
penggunaan kontrasepsi selama 4 tahun 
dari 48 penderita kanker serviks.9 
 
Meskipun memiliki keterkaitan 
antara ketidak seimbangan hormonal 
dengan kejadian kanker serviks, terdapat 
banyak faktor yang dapat menyebabkan 
kanker serviks yakni status imun, infeksi 
sekunder dan berbagai faktor yang dapat 
ditularkan melalui hubungan seksual.7 
Beberapa penyebab tersebut memiliki 
pengaruhnya tersendiri terhadap 
perkembangan epitel serviks yang 
abnormal. Deteksi dini terhadap kanker 
serviks untuk melihat perubahan sel serviks 
yang abnormal lebih awal perlu dilakukan 
untuk meminimalkan peningkatan risiko 
kanker serviks.10 
 
Perubahan epitel serviks yang 
abnormal dapat dilakukan dengan 
pemeriksaan pap smear. Pap smear 
merupakan pemeriksaan yang berguna dan 
cukup aman untuk mendeteksi dini 
perubahan epitel serviks yang mengarah 
pada kanker serviks atau lesi prakanker 
serviks.11 Pap smear dilakukan dengan cara 
mengambil sel dari bagian endo serviks 
menggunakan spatula dan akan dibuat 
preparat untuk diamati dibawah mikroskop. 
Apabila perubahan sel yang abnormal dapat 
dideteksi secara dini akan sangat 
menguntungkan bagi penderita karena 
dapat mempercepat proses pengobatan 
sebelum sel tersebut berkembang menjadi 
suatu keganasan. 12Capaian target deteksi 
dini kanker serviks oleh provinsi NTT 
adalah 37 juta wanita tetapi hingga 2016 
barusekitar 1,5 juta perempuan yang 
menjalani deteksi dini kanker serviks. 
Permasalahannya adalah deteksi dini 
kanker serviks difokuskan pada perempuan 
berisiko tinggi terutama yang menggunakan 
kontrasepsi tetapi capaian target deteksi 
dini kanker serviks masih rendah di NTT.13 
 
TUJUAN PENELITIAN  
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Hubunganjenis dan lama 
penggunaan alat kontrasepsi dengan hasil 
deteksi dini kanker serviks menggunakan 





Lokasi penelitian ini di lakukan di 
wilayah kerja Puskesmas Bakunase 
Kupang. Waktu penalaksanaan penelitian 
dilakukan bulan September-Oktober 2019. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik dengan pendekatan cross-sectional. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah wanita yang berkunjung ke poli 
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KB Puskesmas Bakunase. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan rumus  
proporsi binomial dalam populasi finit 
dimana didapatkan total sampel adalah 44 
orang. Penelitian ini dianalisis 
menggunakan uji Chi-Square dengan uji 
alternative yakni Fisher’s exsat test untuk 
melihat ada tidaknya hubungan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Golongan Usia 
 




17-25 4 9.1% 
26-35 36 81.8% 
36-45 4 9.1% 
Total  44 100% 
 
Berdasar kantabel 1, dapat diketahui 
bahwa dari 44 responden yang diambil dan 
mengikuti pemeriksaan pap smear, 
terdapatsebanyak 36 orang respon den 
memiliki rentang usia 26-35 tahun (81.8%), 
4 orang responden memiliki rentang usia 
17-25 tahun (9.1%) dan 4 orang responden 
memiliki rentang usia 36-45 tahun (9.1%). 
 




Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan 
bahwa yang berhubungan seksual lebih dari 
sama dengan 20 tahun sebanyak 33 orang 
(75%) dan responden yang berhubungan 






















Total  44  100% 
 
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui 
dari 44 responden yang diambil terdapat 8 
orang dengan pendidikan rendah yakni SD 
dan SMP (18.2%) dan 36 orang memiliki 
tingkat pendidikan tinggi yakni SMA dan 
Sarjana (81.8%). 
 






Frekuensi (N) Presentase (%) 
< 2 22 50% 
≥ 2 22 50% 
Total  44  100% 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui 
bahwa dari 44 responden sebanyak 22 
orang memiliki jumlah anak kurangdari 2 
(50%) dan sebanyak 22 orang memiliki 
jumlah anak lebih dari sama dengan 2 
(50%). 
 
Tabel 5. Distribusi Responden 
Berdasarkan Jenis Kontrasepsi 
 
Berdasarkan table diatas 
menunjukkan bahwa responden yang 
meggunakan jenis kontrasepsi hormonal 
adalah sebanyak 30 orang (68.2%) dan 
responden yang mengunakan kontrasepsi 










≥ 20 tahun 33 75% 
< 20 tahun 11 25% 





Hormonal 30 68.2% 
Non hormonal 14 31.8% 
Total  44  100% 
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Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa responden yang 
menggunakan kontrasepsi lebih dari sama 
dengan 5 tahun adalah sebanyak 20 orang 
(45.5%) dan responden yang menggunakan 
kontrasepsi kurang dari 5 tahun sebanyak 
24 orang (54.5%). 
 
Tabel 7. Distribusi Responden 
Berdasarkan Hasil 
Pemeriksaan Pap smear 
  
 
Berdasarkan table diatas 
menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan pap 
smear yang didapat pada responden adalah 
sebanyak 41 orang responden yang 
memiliki hasil abnormal (93.2%) dan 3 
orang respon den memiliki hasil 
pemeriksaan yang normal (6.8%). 
 
Analisis hubung anantara jenis 
kontrasepsi dengan hasil pemeriksaan pap 
smear di wilayah kerja Puskesmas 
Bakunase dapat dilihat pada tabel 8 berikut 
ini : 
Tabel 8. Hubungan Jenis Kontrasepsi 













2 12 14 0.23 
Hormonal 1 29 30 
Total 3 41 44  
Berdasarkan tabel 8, menunjukkan 
responden yang menggunakan jenis 
kontrasepsi non hormonal didapati hasil 
pemeriksaan pap smear yakni 2 responden 
yang normal dan 12 yang abnormal. 
Sedangkan, responden yang menggunakan 
kontrasepsi jenis hormonal didapati hasil 
pemeriksaan pap smear terdapat 1 
responden yang normal dan 29 responden 
yang abnormal. 
 
Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini yang dilakukan dengan uji 
secara statistic menggunakan uji fisher’s 
exact test diperoleh nilai signifikansi 
menunjukkan nilai p=0,234.  
 
Hasil uji penelitian ini sejalan 
dengan yang dilakukan oleh Rizka 
Norazizah pada tahun 2019  pada 310 
responden yang diteliti mengenai hubungan 
jenis kontrasepsi dengan kejadian lesi pra 
kanker serviks di yayasan kanker 
Kalimantan Selatan yang menyatakan tidak 
ada hubungan yang bermakna antara 
pemakaian jenis kontrasepsi dengan 
kejadian lesi pra kanker serviks dengan 
nilai p=0,617.15 
 
Pemeriksaan pap smear yang 
didapat pada penelitian ini sebagian besar 
menunjukkan hasil yang abnormal baik itu 
pada wanita yang menggunakan 
kontrasepsi jenis hormonal atau pun non 
hormonal. Abnormalitas yang ditemukan 
dalam penelitian ini adalah ditemukannya 
lesi intra epitel skuamosa derajat rendah 
(gambar 1) dan perubahan selreaktif oleh 
karena inflamasi (gambar2). Terdapat juga 
seorang responden dengan hasil 
pemeriksaan pap smear yang normal 
(gambar 3). Berdasarkan  penelitian yang 
dilakukan oleh Lincah, Angger, Wismo 
Asih, yang meneliti tentang hubungan 
antara penggunaan kontrasepsi dengan 
gambaran hasil pap smear menyebutkan 
penggunaan kontrasepsi tidak berhubungan 
dengan pemeriksaan pap smear karena 
hubungannya terjadi secara tidak langsung 
dalam menyebabkan abnormalitas 
pemeriksaan pap smear yang berbeda 







≥ 5 tahun 20 45.5% 
< 5 tahun 24 54.5% 




Hormonal 30 68.2% 
Non hormonal 14 31.8% 
Total  44  100% 
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dan sering berganti pasangan seksual yang 
hubungannya dapat terjadi dengan 
langsung.16  
 
Pada penelitian ini didapati tidak 
terdapat hubungan penggunaan kontrasepsi 
dengan risiko kanker serviks. Hal ini jelas 
bertentangan dengan teori yang ada dimana 
kontrasepsi menyebabkan ketidak 
simbangan hormonal dan berdampak pada 
kanker serviks. Akan tetapi perlu diketahui 
bahwa penyebab utama dari kanker serviks 
merupakan infeksidari HPV, factor 
hormonal hanya merupakan faktor risiko 
tidak langsung yang menyebabkan kan 
kerserviks.  
 
Faktor - faktor yang juga 
berpengaruh pada abnormalitas 
pemeriksaan pap smear yang berdampak 
pada kanker serviks antara lain usia, 
paritas, aktivitas seksual, dan paparan asap 
rokok.  
 
Analisis hubungan antara lama 
penggunaan kontrasepsi dengan hasil 
pemeriksaan pap smear di wilayah kerja 
Puskesmas Bakunase dapat dilihat pada 
tabel 9 berikut : 
 
Tabel 9. Hubungan Lama Penggunaan 
Kontrasepsi dengan Hasil 













< 5 tahun 0 24 24  
≥ 5 tahun 3 17 20 0.086 
Total 3 41 44  
 
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan, 
responden yang menggunakan kontrasepsi 
selama kurang dari 5 tahun didapati hasil 
pemeriksaan pap smear tidak terdapat 
responden yang normal dan terdapat 24 
responden yang abnormal. Sedangkan, 
responden yang menggunakan kontrasepsi 
selama lebih dari sama dengan 5 tahun 
didapati hasil pemeriksaan pap smear 
terdapat 3 responden yang normal dan 17 
responden yang abnormal. 
 
Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini dilakukan dengan uji secara 
statistik menggunakan uji fisher’s exact test 
diperoleh nilai signifkansi menunjukkan 
nilai p =0,086.  
 
Berdasarkan paparan diatas, dapat 
mengambarkan bahwa responden yang 
menggunakan kontrasepsi dalam jangka 
waktu baik kurangdari 5 tahun atau lebih 
dari sama dengan 5 tahun memiliki hasil 
pemeriksaan pap smear yang abnormal 
dalam hal ini ditemukan perubahan reaktif 
sel karena inflamasi dan lesi intraepitel 
skuamosa deraja trendah. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Vita Wulandari pada tahun 
2015 pada 137 responden yang diteliti 
mengenai hubungan faktor risiko 
penggunaan kontrasepsi dengan kejadian 
kanker serviks.  
 
Risiko kanker serviks semakin 
meningkat selama seorang wanita 
menggunakan kontrasepsi, tetapi risiko ini 
akan kembali turun bila penggunaan 
kontrasepsi dihentikan. 
 
Hal ini dikarenakan kekentalan 
kanker serviks akibat pemakaian 
kontrasepsi dapat memperlama keberadaan 
agen karsinogenik di serviks yang didapat 
melalui hubungan seksual yang berujung 
pada neoplasia serviks, akan tetapi sebagian 
besar kanker serviks disebabkan oleh 
infeksi persisten dari HPV.14 
 
Ketidak seimbangan hormonal yang 
didapat dari pengguaan kontrasepsi yang 
lama sering dikaitkan dengan proses 
pertumbuhan dan perkembangan kanker. 
Akan tetapi bila seseorang menakukan pola 
hidup yang sehat seperti melakukan 
aktivitas fisik dengan berolah raga dan 
mengkonsumsi makanan yang sehat dapat 
menyeimbangkan perubahan hormon yang 
di dapat melalui kontrasepsi.15 
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Kesimpulan yang didapat didalam 
penelitian ini adalah : 
 
1. Pasien Puskesmas Bakunase yang 
mengikuti pemeriksaan pap smear 
sebagian besar yakni 30 dari 44 orang 
menggunakan kontrasepsi jenis 
hormonal. 
 
2. Pasien Puskesmas Bakunase yang 
mengikuti pemeriksaan pap smear 
sebanyak 24 dari 44 responden 
menggunakan kontrasepsi selama 
kurang dari 5 tahun 
 
3. Jenis penggunaan kontrasepsi tidak 
berhubungan dengan hasil deteksi dini 
kanker serviks metode pap smear di 
Puskemas Bakunase. 
 
4. Lama penggunaan kontrasepsi tidak 
berhubungan dengan hasil deteksi dini 
kanker serviks metod epap smear di 
Puskemas Bakunase. 
 
5. Karakteristik responden yang 
melakukan pemeriksaan pap smear di 
Puskesmas Bakunase adalah sebagian 
besar berada pada usia 26 sampai 35 
tahun, berhubungan seksual lebih dari 
20 tahun dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi serta memiliki jumlah 
kelahiran yang seimbang antara lebih 




1. Penelitian selanjutnya disarankan agar 
meneliti faktor lain seperti umur, 
paritas dan aktivitas seksual yang dapat 
mempengaruhi hasil pemeriksaan pap 
smear. 
 
2. Wanita yang menggunakan kontrasepsi 
dan dalam penggunaan jangka panjang 
disarankan untuk melakukan 
pemeriksaan deteksi dini kanker 
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